K@NSE?SE EEMITRAAN PEMERINTAHAN DAN- MASYARAKA'E‘
D%LAM ?ENGEL@LAAN KEBERSKHAN LENGKUNGAN

Oieh D;‘s Teguh Soedarsono SH M51 *)

P@ﬁﬁ&haluan B

Sesum amanat GBHN 1993 di-
tentukan bahwa pembangunan jangka

. paﬁjang I ch}akukazi dengan konsep-

; Berke) nju_tan dan Berwawasan
hngkungan _Hal ini menuntut upaya
- untuk menciptakan ku.ahtas hidup
. yang baik’ dengan memperhatxkan
kondisi lingkunganaya, termasuk di
 dalamnya: kondisi: dan ‘mutu keber-
sihan- lmﬂkungannya 3

Siiatagz pembangunan berke-

Ian;utan pada hakekatnya dﬂakukan '
~ sespai amanat dan cita-cita pen-

f bangunan nasional yang bertujuan

unfuk mensejahterakan masyarakai- -
 nys, sehmgga untuk im diperiukan

 kegiatan pembangunan yang bei-
kesinambungan dengan d;topang
muix dan dayadukung sumberdaya

seria tatanan dan fungsi lmgkungan

: hIde yang meinadai,

Masuknya aspek lingkungan
~ hidup dalam pembangunan nasionai
merupakan tuntutan global dalam
~ pembinaan dan pengembangan ke:
: hidupan manusia, juga merupakan
kebutuhan utama dalam strategi
pembangunan nasional yang ber-

*} Penulis adaleh Pamen Polri, Staf Menteri
Negara Lingkungaa Hidup,

Lelanjutan, sehingga dengan keada- -
an tersebut memberikan pengaruh’
yang :besar.bagi proses 'pem‘banguﬁé L
an, sistem ‘hukum, maupun s;kag:m-}._;_
hidup masyaxakatnya TN .

Kemcep kemairaan ﬂamm pem._-_
hangnman sekmr hngmmgan hadup"_‘ _

‘Upaya mangzmplememaazkan- .
amanat GBHN. dalam kegmmn;
pembangunan di b;dang lingkungan..
hidupmerupakantugasberai yang haras
dilakukan oleh setiap aparat Peme-.
rintah dan unsur masyarakat pelaku.
pemabangunan. Hal ini dikarenakan
adanya berbagai kendala dalam.
kemampuan dan Jjangkauan birokrasi
dalam menjabarkan serta memahv
sas;kan kebijakan pembangunaﬁ S

Bertolak dari keadaan tersebut dﬁ .
atas, maka kebijaksanaan pembangun- .
an di bidang lingkungan hidup dititik
beratkan pada upaya meningkatkan
E{emampuan koordmam komitmen
serta ketegasan setlap aparat peme-
rintah dengan dukungan dan peran
serta lapisan masyarakat,

Dukungan dan . peranserta
masyarakai diwujudkan dalam bentuk
kepeduliannya terhadap kondisi serta
upaya pengelolaan dan pembinaan
mutu lingkungannya (rermasuk hal
ini dalam upaya pengelolaan don
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pembinaan kebérsihan lingkungan),
sehingga dari kepeduliannya tersebut
dapat diserap berbagai pelibatannya,
baik berupa gagasan yang inovatif,
- koniribusi waktu, dana, fasilitas,
maupun keikut. sertaannya dalam
perencanaan, pelaksanaan dan pe-
mantauan kegiatannya.

 Pelibatan masyarakat dalam pro-
gram.. kebersihan lingkungan dapat
diwujudkan dalam kampanye pe-
masyarakatan dan aksi penggalangan
kebersihan lingkungan, yang dalam
pelaksanaannya harus dilakukan
dengan melalui diskusi baik untuk
menentukan arah, strategi dan sasaran
program yang harus dilakukan,
mekanisme kerja yang harus dipatuhi,
jatingan informasi yang dapat di-
gunakan, maupun koordinasi kegiat-
an vang harus dilakukan pada setiap
tahapannya.

. Dalam hal ini setiap pihak (aparat
pemerintah maupun unsur masyara-
kar pelaku pembangunan), sesuai
peran, fungsi dan potensinya dituntut
untek

-~ Mampu menangkap gerak dan
arah dinamika dari kehidupan
masyarakat, bangsa dan negara-
nya;

—~  Mau membuka mata hati dalam
menilai berbagai fenomena
kehidupan, yang kemudian
secara nyata diaktualisasikan
dalam pelaksanaan peran,
fungsi, hak dan tanggungjawab-
nyabagi pembangunan lingkung-
an sekitarnya.

— Meningkatkan mutu kepemim-
pinan dan kaderisasi organisasi-
nyademi kelangsungan, efektivi-
tas dan efisiensi organisasi,
sehingga dalam keberadaannya
selalu mampu mengagregasi
berbagai peluang dan getaran
gerak pembangunan dl lmg-
kungannya; 2

—~ Mampn memberikan kontnhusx
positif bagi peningkatan kualitas
kehidupan lingkungannya, se-
kaligus mengaktualisasikan diri
dalam kehidupan masyarakat,
pangsa dan negaranya. =

Dalam realitanya selama -ini,
pihak Pemerintah selalu bertindak
sebagai pengatur, pengawas, dan
penjaga ketertiban lingkungan, yang
dalam prakteknya tidak jarang
bertabrakan dengan berbagai ke-
pentingan masyarakat yang sclalu
mencari peluang dan kesempaian
dari berbagai aturan yang ditentukan
pemerintah. -

Keadaan ini sering menjadikan
hubungan kerja antara pemnerintah
dan masyarakat menjadi tidak har-
monis, sehingga akibat dari suasana
yang kurang harmonis tersebut mun-
cul berbagai prakiek penyelewengan,
antara lain praktek kolusi, monopoli,
birokrasi yang kaku, tumpang tindih
atau duplikasi aturan dan kelembaga-
an pengatur, yang kesemuanya itu
mengurangi efisiensi dan efektivitas
dalam pembangunan.

Dengan keadaan terscbut di atas,
maka berbagai kebijakan dan kondisi
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: {_ yang se}ama ini dlrasakan kurang

b mendukung Iancarnya pelaksanaan

© - program pembangunan (termasuk di

~dalamnya program lingkungan hidup)

‘harus segera disesuaikan’ sehingga
- dapaat menczptakan iklim yang ‘lebih
o kondusxf bagi kelangsungan program
o pembangunan berkelan'utan

: _:::Mekamsme kemxtma ? ﬁalam pm-

""-'_bahwa ‘pembangunan untuk dapat
-dxlaksanakan dengan lebzh mcmng«
- katkan peran masyarakat dan dunia
usaha, sedangkan peran. pemenmah
daharapkan lebih menjadi fasilitator
~ dan motivator, penentu kebxjakan
" koordinator. dan katalisator, - “serta
penggerak pembangunan, :

Oleh karena itu perlu diciptakan
- sistem dan kondisi untuk meningkat-
kan. kemampuan kehldupan manusia,

- termasuk di dalamnya menyusun dan
' menentukan format serta. kaidah

penataan ruang yang mempakan ‘ba-

gian dari konsepsi. pembangunan di

3 setiap daerah

: Untuk»memadukan, mencipta-
. kan kerjasama, serta menumbuhkan
- dan mengembangkan kondisi kemi-
traan yang dinamis dalam pembangun-
- an lingkungan, diperlukan upaya
untuk mengubah dan mebentuk
szkap serta: gaya hidup manusianya,

meninjau kembali kebijakan dan
strategi pembangunan, serta mengem-
bangkan sistem kelembagaan yang
, mampu mendukung pembangunan

-.berkeian;uian baxl' untuk kalangan

pemerintah, swasta maupun masyma—
katnya ; e o

Daiam upaya menumbuhkan |
iklim ‘kemitraan yang ‘mendasarkan
pada prinsip-‘peningkatan’ prodaktz—'

vu:as, chpeﬂukan kesadaran

= "e’fPada se‘uap anggoza uniuk me-_ :
- miliki persepsi- yang sama ter- -
e hadap tujuan, rencana, dan opea
N ;rasmnal ‘program. pembangunan o
.-dan penataan - hngkungan dl- '

o :wﬂayahnya

— ~Pada sehap unsor untuk mau dan :

- “berusaha menyadan ‘bahwa pen-
':.._capazan “tujuan: dengan ‘cara
- kerjasama ftmgsxonal merupaican

“tanggungjawab setiap pihak dan :

-_menjadl kunc; kebemasﬂan

| Pada seuap anggota untuk mau
meimhkl kemampuan penyesuax~
an diri terhadap situasi yang
dicipiakan bersama, demi ke-
..~ pentingan bersama dan pencapai-
ail tujuan yang discpakati ; - -

- Pada setiap pihak bemsaha unmk
membentuk suasana kemltraan
kerja, sebagai kondisi yang mampu
menggalang berbagai potensi,
daya inovasi dan kemandirian
semua pihak yang didasarkan
pada prinsip kebetulan dan saling
menguntungkan, sehingga untuk
hal ini setiap pihak dalam
pelaksanaan tugas dan fungsinya
harus selalu berpegang pada
etika sosial, etos kerja dan pro-
fesionalisme.
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1{31‘01;)1:3 dan* Darkemnangnya
Kemitraan tersebut di atas akan mem-
perikan pengaruh yang positif bagi
dinamika, kemampuan dan ketaatan
setiap pihak dalam. pengelolaan. dan
penmgkatan p_;cm_bangun_an ling-
kupgannya. o oo o

:Pemngkat kemstraan dalam - pro-
gram. _keherszhan Bmgkamgan

: ‘;Uma.k membemuk sxstem Ke-
'rm_ aan dalam kegiatan keberszhan
hngkungan, perlu dicapiakan dan
datumbuhkan iklim “seria ‘suasana
kcgfja -yang -mendukung kemandairi-
an, kreativitag, inovasi, dan. partisi-
pasi aktif dari semua pihak, sehingga
untuk halini berbagai produk kebijakan
dan program pemerintah yang selama
ini ada dan dirasakan menjadi keter-
gantungan serta harus segera di-
sesuaikan dengan ‘mendasari prinsip
kemiiraan dan efekhv;tas yang
beﬁanggung;awab

Barbagax peranserta yang dapat
dﬂaku_kan_ .0leh masyarakat dalam
program kebersihan lingkungan,
antara Izun > & '

Upaya memngkatkan eﬁsienm
panggunaan_energ dan sumber daya
alam (dikenal dengan Eco-efisiensi),
sehingga dari upaya tersebut di
harapkan mampu meminimisasi lim-
bah produksi yang dihasilkan, me-
ngurangi timbunan sampah, seria
mengurangi dampak kerusakan
Iingkungannya,

Hal ini dapat dilakukan, antara lain
dengan

—+-Meningkatkan proses dawr ulang
‘limbah produksi, baik dalam
nngkat pmduk& maupun tmgkat
'konsumsmya e :

- - Mengumngl peﬁggunaam bahan
- kemasan produksi sekali pakm
dan mudah terbuang langsung ke
alam namun suht dlhamcurkan

- 'Menggunakan sumbezdaya.;_dan
__mempxoduks; ‘barang- d ngan

~ - Melakukan. 'pengéiahéﬁ secara
terencana terhadap | lzmbah hasﬁ
pmduksmya

b, Menggunakan sarana teknoioga
dan -manajemen produksic yvang
ramah lingkungan (dikenal ‘dengan
Eco-technology atau Clean- technoi~
0gy)- . :

¢. Menerapkan prinsip tanggung-
jawab mutlak terhadap -dampak
pencemaran lingkungan yang :di-
akibatkan dari manajemen dan proses
kegiatan usaha yang dilakukannya,

d. Menjadikan materi sampah dan
program kebersihan lingkungan se-
bagai peluang kegiatan usaha yang
mampu mendatangkan manfaat dan
profit bagi kemiiraan yang dijaiin,
usaha maupun dirinya. /

Guna mewujudkan peranserta Iii_és_ya-
rakat dalam kebersihan lingkungan,
beberapa perangkat yang dapat
disiapkan pemerintah antara lain :
— Mengadakan akses informasi

tentang berbagai hal yang
berhubungan dengan peraturan,

62
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_:_temuan teknologi, petunjuk

'._-penggunaan bahan-bahan yang .

_tidak merusak lingkungan, data
berbagai kegiatan usaha yang
“mampn memanfaatkan dan
'.mengaiarkan ljmbah produkm
dan sebagamya S

» Darx..akses mformasz tersebut dx-
harapkan_ mampu membuka daya
i dan kreatmtas daIam -ber-

) -bag“ kégzatan usaha yang ramah -

dan. peduh terhadap kebers;han
lmgkungannya _ e

~ Menerapkan sistem insentif dan
disinsentif ekonomi, adminitrasi,
'maupun sosial -bagi berbagai
_ _kegsatan usaha sehingga dengan
adanya s1stem tersebut dapat
termotivasi untuk melakukan
keglatan usaha yang peduh dan
anef lmgkungan ; -

~ Menerapkan sistem regulasi
yang bersifat penataan - dan
. mengarah pada sistem penataan
(Compliance) kebersinan ling-
kungan, sehingga dengan sistem
tersebut menjadikan setiap regu-
lasi kebersihan sebagai self
regulation yang harus dilakukan
karena kebutuhan demi kelang-
sungan hidupnya. ;

~ Memberikan peluang dan fang-
gungjawab kepada para pelaku
kegiatan usaha, baik berupa si-
tuasi, wahana ataupun kesem-
patan untuk menjadi rangsang-
an dan acunan model bagi pem-
bentukan kesadaran, kepedulian,
dan berpartisipasinya dalam

keglatan kebersihan . di ‘!znm..... -

kungannya

+Keberadaan masyarakat da}.&m_:
program -kebersihan. hngkungan Ao
mempunyai. peran ganda, yaiiu - g
samping sebagai. obyek yang sela]u-;'-
mepuntut hak hidup yang lebih ba&k:_
sehubungan dengan kewapban yang -
telah dlpenu}unya juga sebagm sub-
jek yang dituntut. untuk man dan :
mampu mengeioia hngkungannya"‘ :

dengan balk

Untuk mewu;udkan membma daa'

mengembangkan kehxdupan masya—
rakat yang mempunym kemampuam
kesadaran dan kepedulian terhadap
kebersman hngkungan periu di-
kembangkan upaya. amara lain E

-~ Meningkatkan ‘sumberdaya ma-
nusia yang menyangkut penge-
tahuan, kemampuan, perilaku,
dan semangat hidup masyarakat
untuk i mampu hidup bermasyara-
Kat, berbangsa dan bernegara
secara baik dan berlanjut.

b. Melembagakan, mengembangkan,
mengkoordinasikan dan mengarah-
kan pariisipasi aktif masyarakat
dalam kebersihan lingkungan secara
berdaya dan berhasil guna.

- Memberdayakan kemampuan
dan ketrampilan masyarakat, serta
memberikan kesempatan untuk jkut
dalam proses pengambilan kepuiusan
dan pelaksanaan pembangunan di
lingkungannya, sehingga keter-
gantungan masyarakat terhadap pe-
ran pemerintah di bidang kebersihan
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dngk‘ungan sumak,n iama dapat eiz—
kurangi.

d. '-__-M@mbe:ikan peluang kepada
masyarakat' untuk ‘dapat ikut me-
manfaatkan akses informasi yang
tezsedxa semngga dengan kesacdaran

dan* kepeduhannya mampu menge«

ioia kebers;han dl hngkungannya

atas,.
perangkat yang harus segera men-
dapat perhatzan bersama adaiah

. Menyamakan persepm dalam
' ._-_proemm kebersihan lmgkungan
. di setiap wilayah, sehingga wjuan,
strategi dan konsekuensi setiap
pihak dalam manajemen. dan
kegiatan operasionalnya dapat
* terserap dengan pan(iangan yang
sama,

- Melakukan analisis dan kajian
objektlf secara bersama terhadap
g permasalahan pelaksanaan ke-
" bersihan lingkungan, sehingga
dari kegiatan tersebut dapat
ditentukan isu atau masalah yang
harus dilakukan secara prioritas,
perbaikan. yang dimani oleh
semua pihak, serta ketegasan
komitmen dan tanggungjawab
setiap pihak dalam tindak
-lanjuinya.

— Meningkatkan kemampuan sum-
berdaya manusia dalam keber-
hasilan pelaksanaan program
kebersihan lingkungan, Khusus-
nya dalam rangka mengembang-

. kan dan meningkatkan daya

Dan berbaga: aspek tersvbut ds‘ _
'maka bentuk program dan :

inovasi, }a‘eé‘;ivitas, kemandiri-
an, dan kemauan instruktif da-
“lam pelaksanaannya di 1apangan

- Mengembangkan teknologl al-
ternatif dalam pengelolaan. _}ce«-
bersihan lingkungan, khususnyfa!
ditujukan pada teknologi mampu
terpenuiu oleh daya ekonom.mya
‘dan* mampu menanggalangl
keluhan kesehatan’ masyarakat«

* nya, serta mampu meningkatkan
pelestarian tatanan dan fungsx'
lingkungan hidup.- N

- Mengembangkan sistem jaring-
an informagi untuk memngkat—
kan kesinambungan kegiatan di
lapangan, sehingga dari akses,
informasi tersebut dapat dibina
dan dikembangkan kemarmpuan,
kegiatan, dan kreativitas penge-
lolaan kebersihan lingkungan
vang eiektif dan lebih berhasil
guna, . S

— Membina, mengembangkan dan

memasyarakatkan kelembagaan
pengelolaan kebersihan- ling-
kungan vang didasari dengan
kesadaran dan kepedulian ling-
kungan dari setiap anggotanya,
sehingga diharapkan dari lem-
baga tersebut mampu mnening-
katkan kemampuan, ketrampilan,
dan kemandirian masyarakat-
nya dalam menciptakan program
kebersihan di lingkungannya.

Penutup

Dari uwraian tersebut di atas,
maka secara ringkas dapat disimpul-
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Kanb wa e |
Program keberszhan imgkungan
"_? i setiap. wﬂayah ‘harus dapat

""5'3;_:-_masyarakat sehingga untuk. hal

o it agar berbagaz kebijakan dan
piraatz yang dirasakan tmdak__ i
mendukung harus segera d1~

- -:..Dasam peiaksanaan program
- kebersihan lingkungan dengan
L kesadaran kepedulzan =lan

- tanggung;awab bersama, sehmgga

. dalam hal ini setiap pihak harus

- mauberkewajiban untuk mengerti,
- menghargai, dan’ memperhaukan

_.___;_____EMekamsme ‘dan berbagai pc—_.'_'-'
mendasari.

1-kem } yang ‘meli- -
. batkan. unsu: pemermtah dan -

'“kebemdaan peran serta fungsif-'-"m-m -

pihak lamnya

- “rangkat. perangkat kemitraan
;-dalam program keberszhan Img '

- ‘dengan, proses analisis secara -
~ berlanjut, sehmgga dari k
_beradaannya dapat dirasak:
.f-;.manfaamya bag1 semua. pxhaﬁsz

‘Demikianlah materi _
sampaikan, kiranya dapat menjadi
konstribusi yang positif bagi upaya

lebih lanjui dalam membina dan
menmgkatkan program kebersihan - -

lingkungan dalam rangka meme-

lihara muty dan fungsx lmgkungan:'_{

hadup
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